BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Pihak BTPN Syariah menerapkan praktik untuk memberikan program Tepat
Pembiayaan Syariah BTPN Syariah pada perempuan di Desa Angin Barat
Baru. Tahapan tersebut diantaranya : Pre Marketing (Perkenalan kepada
tokoh formal/informal seperti Ketua RT), Mini Meeting (Pertemuan dengan
calon nasabah untuk membangun suasana akrab serta memperkenalkan
produk yang akan dijalani), Projection Meeting (Pertemuan informal/formal
kepada calon nasabah dan menjelaskan secara jelan dan rinci tentang
produk/program Tepat Pembiayaan Syariah), Survei dan wawancara,
terakhir yaitu proses pencairan dana yang akan cair dua minggu setelah
survei dan wawancara. Adapun pembayaran angsuran dilaksanakan tiap dua
minggu sekali dalam jangka waktu satu tahun. Selain itu, nasabah
perempuan juga harus memberikan berkas yang diperlukan seperti fotocopy
KTP, fotocopy Kartu Keluarga, foto usaha yang sedang dijalankan bagi
perempuan yang sudah memiliki usaha, formulir pengajuan pembiayaan
yang diberikan pihak BTPN Syariah, dan rincian barang dan harga yang
akan dibeli.

2. Akad pembiayaan pinjaman modal usaha Bank BTPN Syariah Mandailing
Natal belum sesuai dengan ketentuan hukum ekonomi syariah. Hal ini
dikarenakan pada akad pembiayaan pinjaman modal usaha digunakan akad
murabahah, pihak BTPN Syariah Mandailing Natal menyerahkan kepada
nasabah hanya berupa uang bukan barang. Hal ini tentu menjadikan akad
tersebut memiliki ketidakpastian hukum terhadap status kepemilikan barang.
Selain itu pihak BTPN Syariah Mandailing Natal memberikan kuasa kepada
nasabah untuk membeli barang sendiri. Pelaksanaan akad terjadi
ketidaksesuaian dengan perjanjian bahwa pinjaman akan digunakan untuk

modal usaha. Rukun yang tidak terpenuhi yaitu anggota nasabah melalaikan
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perjanjian diawal, yang dimana perjanjian itu meminjam untuk modal usaha
akan tetapi anggota nasabah menggunakan pinjaman tersebut untuk
keperluan konsumtif yang membuat usaha anggota nasabah menjadi tidak
berjalan dengan lancar. Dengan demikian anggota nasabah tidak membayar
pinjaman tersebut kepada BTPN Syariah Mandailing Natal. Selain itu, dalam
praktik pinjaman modal usaha di Desa Angin Barat Baru menggunakan kada
wakalah, akad wakalah memberikan landasan hukum bagi pendelegasian
wewenang antara nasabah (muwakkil) dengan pihak bank (wakil) untuk
mengurus kebutuhan modal usaha. Dengan demikian, keberadaan akad
wakalah dalam pinjaman modal usaha di BTPN Syariah tidak hanya
memberikan kemudahan administratif bagi nasabah, tetapi juga
menunjukkan kepatuhan bank terhadap rinsip-prinsip syariah dalam kegiatan
pembiayaan, sehingga dapat memberikan manfaat nyata bagi pengembang
usaha masyarakat di Desa Angin Barat Baru.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan, maka peneliti
mengungkapkan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Pihak BTPN Syariah Mandailing Natal
a. Bagi BTPN Syariah Mandailing Natal yang ingin meminjamkan modal
usaha lebih berhati-hati lagi dalam memberikan pinjaman kepada
anggota nasabah dan harus lebih memastikan lagi bahwa dana yang
dikelola digunakan sesuai dengan prinsip BTPN Syariah Mandailing
Natal dan ketentuan hukum yang berlaku, agar pihak peminjam tidak
menyalahgunakan pinjamannya.
2. Masyarakat
a. Diharapkan kepada anggota pembiayaan tanggung renteng agar lebih
amanah dan disiplin dalam mengembalikan angsuran atas pembiayaan
yang telah diterima, sehingga pembiayaan dapat terus berjalan dengan

baik dan semua pihak dapat merasakan manfaatnya.
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b. Bagi nasabah lebih meningkatkan pemahaman dan kejujuran dalam
perjanjian sebelum mengajukan peminjaman, nasabah harus memastikan
bahwa mereka memahami seluruh isi perjanjian dengan koperasi,
termasuk kewajiban pembayaran, jadwal angsuran dan konsekuensi dari
wanprestasi. Dengan memahami hak dan kewajiban, nasabah dapat

memitigasi resiko wanprestasi di masa depan.
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